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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

PT Arwana Citramulia Tbhk (ACM) merupakan perusahaan lokal yang
bergerak dalam industri keramik dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). ACM
berdiri pada tanggal 22 Februari 1993 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1995. Sejak tanggal 17 Juli 2001 ACM telah tercatat di Bursa Efek Jakarta
dengan kode “ARNA”. ACM menghasilkan dua jenis keramik yaitu floor tiles
ukuran 20x20, 30x30, dan 40x40 dan wall tiles ukuran 20x25. Masing-masing
produk memiliki 7 tipe yaitu plain white, plain colour, marble, fancy (fancy,
wood, decorative), gravity, embossed, dan rustic. Adapun segmen yang disasar
adalah kelas menengah kebawah dengan merek “Arwana” dan kelas menengah
keatas dengan merek “UNO”. Saat ini ACM memiliki 4 pabrik yaitu di daerah
Tangerang, Serang, Gresik dan Ogan Ilir-Sumatera Selatan. Masing-masing
pabrik yang dimiliki oleh perusahaan ini memiliki pola, ukuran, dan motif
tertentu. ACM telah mendapatkan ISO 14001 pada tahun 2004 mengenai
Enviromental Management System dan ISO 9001 pada tahun 2008 mengenai
Quality Management System. ACM adalah perusahaan ramah lingkungan dimana
karena telah memenangkan kategori Perusahaan Industri Hijau pada tahun 2011,

2012, dan 2013.
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3.1.1 Lokasi Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah level kepala sub seksi hingga level
teratas di PT Arwana Citramulia Thk yang beralamat di Sentra Niaga Puri Indah

Blok T2 No, 24 Kembang Selatan, Jakarta.

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
ACM memiliki visi dan misi sebagai berikut :
Visi
Menjadi perusahaan yang terbaik dalam industri keramik, penuh dengan
daya cipta dan inovasi, serta mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi
masyarakat. Dengan adanya visi ini pelaksanaan perusahaan tidak hanya dilihat
dari sudut bisnis, tetapi juga meliputi tanggung jawab social sebagai komitmen
kepada masyrakat. Selain itu, ACM menggunakan pendekatan berdaya cipta dan
inovatif dalam meningkatkan nilai-nilai perusahaan yang luhur (nilai pemegang
saham, tanggung jawab social korporasi, kepuasaan pelanggan, kerja sama tim
dan integritas).
Misi
1. Menjunjung tinggi kualitas produk dan layanan dengan menerapkan
prinsip efisiensi secara konsisten, sehingga mampu menghasilkan
keramik yang berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh
pelanggan.
2. Menerapkan proses produksi yang dinamis, kreatif dan inovatif.
3. Menciptakan iklim usaha yang mampu menyerap tenaga kerja lokal

dan mengembangkan usaha skala menengah yang terkait.
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3.1.3 Struktur Perusahaan

Gambar 3.1 Struktur Perusahaan PT Arwana Citramulia Thk
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3.2 Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dan verifikatif.
Umar Sekaran dan Roger Bougie mengemukakan dalam buku Research For
Business (2010:105), bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
mengumpulkan dan menggambarkan karakteristik dari variable interest pada
suatu situasi. Sedangkan penelitian verifikatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk menguji suatu teori atau hasil penelitian sebelumnya, sehingga diperoleh
hasil yang memperkuat atau menggugurkan teori sebelumnya.

Zikmund, Babin, Carr, dan Griffin mengemukakan dalam buku Business
Research Methods (2010:135), bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk
melakukan penilaian empiris yang melibatkan pengukuran angka dan analisis.
penelitian kuantitatif ini cukup banyak aktivitas langsung terhadap konsep skala
pengukuran yang baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan nilai
angka.

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:7) bahwa regresi berganda adalah metode statistik untuk menguji lebih dari
satu variabel bebas (metrik). Dalam hal ini penulis mempunyai peranan untuk
mengungkap fenomena yang terjadi di PT Arwana Citramulia Tbk tentang
pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder.
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Data primer yang diperoleh dari melalukan in-depth interview, observasi
langsung, dan menyebarkan kuesioner kepada responden. Umar Sekaran dan
Roger Bougie mengemukakan dalam buku Research For Business (2010:180)
bahwa sumber data primer adalah merujuk informasi yang diperoleh dari tangan
pertama oleh peneliti pada variabel tujuan untuk tujuan spesifik pembelajaran.
Sedangkan data sekunder merujuk pada informasi yang dikumpulkan dari sumber
yang telah ada sebelumnya dan pengumpulan data ini dilakukan secara single
cross-sectional atau hanya sekali pada saat tertentu. Data sekunder diperoleh dari
penelitian terdahulu, jurnal penelitian, dan berbagai buku yang mendukung teori-

teori yang bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian ini.

3.3  Ruang Lingkup Penelitian
3.3.1 Populasi dan Sampel

Zikmund, Babin, Carr, dan Griffin mengemukakan dalam buku Business
Research Methods (2010:262), bahwa populasi adalah setiap kelompok lengkap
dengan entitas (wujud) yang membagikan seperangkat karakteristik, sedangkan
sampel adalah sebuah bagian dari besarnya populasi yang terdiri dari beberapa
anggota yang dipilih. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
karyawan PT Arwana Citramulia Tbhk. Sedangkan yang dapat menjadi sampel
adalah level kepala sub seksi hingga level teratas dari PT Arwana Citramulia

Tbk.
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3.3.2 Time Frame

Pengumpulan data untuk penelitian ini dimulai pada 14 Januari 2016 dan
berakhir pada 10 Februari 2016. Dengan jumlah populasi sebanyak 69 orang dan
yang menjadi responden sebanyak 41 orang.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara riil,
secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel dalam
penelitian ini terbagi 2, yaitu variabel bebas (dependent variable) dan variabel
terikat (independent variable). Variabel bebas adalah variabel yang diprediksi dan
dijelaskan oleh variabel lain. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
diharapkan dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel bebas dalam
peneltian ini adalah rekrutmen (X1) dan seleksi (X2) dan variabel terikat adalah
kinerja karyawan (Y).

3.4.1 Variabel Bebas (Independent)
3.4.1.1 Rekrutmen (X1)

Myrna Gusdorf mengemukakan dalam buku Society for Human Resource
Management (2008:1) bahwa rekrutmen adalah proses menarik individu secara
tepat waktu, dengan jumlah yang cukup dan dengan kualifikasi yang sesuai untuk
melamar pekerjaan di organisasi.

Robbins dan Mary Coulter mengemukakan dalam buku Management
(2009:224) bahwa rekrutmen adalah menemukan, mengidentifikasi, dan menarik

pelamar yang mampu.
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Thomas S. Bateman dan Scott A. Snell mengemukakan dalam buku
Management (2007:324) bahwa rekrutmen adalah aktifitas untuk meningkatkan
sekumpulan pelamar untuk pekerjaan dalam sebuah organisasi.

Penulis mengambil kesimpulan bahwa definisi rekrutmen adalah proses
mengidentifikast kebutuhan perusahaan, menarik individu secara tepat waktu,
menarik pelamar yang mampu untuk meningkatkan pekerjaan dalam sebuah
organisasi.
3.4.1.2 Seleksi (X2)

Robbins dan Mary Coulter mengemukakan dalam buku Management
(2009:227) bahwa seleksi adalah penyaringan pelamar kerja untuk memastikan
bahwa kandidat yang paling tepat yang dipekerjakan.

Myrna Gusdorf mengemukakan dalam buku Society for Human Resource
Management (2008:7) bahwa seleksi adalah proses memilih sekelompok pelamar
yang terbaik dari individu yang cocok untuk mengisi posisi tertentu dalam
organisasi.

Shen J. & Edwrads V (2004) mengemukakan bahwa seleksi adalah
pengumpulan informasi tentang pelamar untuk memutuskan siapa yang cocok dan
harus digunakan pada setiap posisi pekerjaan.

Thomas S. Bateman dan Scott A. Snell mengemukakan dalam buku
Management (2007:326) bahwa seleksi adalah memilih dari antara pelamar yang

memenuhi syarat untuk menjadi karyawan dalam sebuah organisasi.
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Penulis mengambil kesimpulan bahwa definisi seleksi adalah penyaringan
pelamar kerja untuk memilih sekelompok pelamar yang terbaik dari individu yang
cocok untuk mengisi posisi tertentu dalam organisasi
3.4.2 Variabel Terikat (Dependent)
3.4.2.1 Kinerja Karyawan (Y)

Stephen P. Robbins dan Mary Coulter mengemukakan dalam buku
Management (2009:419) bahwa Kinerja adalah akhir dari kegiatan dalam
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan seefisien mungkin. kinerja adalah apa
hasil dari kegiatan tersebut.

Wibowo mengemukakan dalam buku Manajemen Kinerja (2014:70)
bahwa kinerja adalah suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung
untuk mencapai hasil kerja. Namun hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan
Kinerja.

DoBrin, A. J (2006) mengemukakan bahwa Kinerja karyawan adalah
penggunaan, pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kemampuan, untuk
melakukan misi yang ditugaskan diperlukan oleh atasan yang efisien dan efektif.

Abdul Hameed dan Aamer Waheed (2011) mengemukakan bahwa kinerja
karyawan adalah produktivitas dan output karyawan sebagai hasil dari
pengembangan karyawan. Kinerja karyawan pada akhirnya akan mempengaruhi
efektivitas organisasi.

Penulis mengambil kesimpulan bahwa definisi kinerja karyawan adalah
penggunaan, pengetahuan, keterampilan, pengalaman dalam melaksanakan

tanggung jawab pekerjaan seefisien mungkin untuk mencapai hasil kerja.
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3.4.3 Tabel Operasional Variabel

Tabel 3.1 Tabel Operasional Variabel

NO Variabel Definisi Indikator Ukuran Skala Referensi
Penelitian Pengukuran
1. Rekrutmen (X1) | Rekrutmen adalah Kebijakan Organisasi Tingkat kemampuan Likert 1-5 Chidi Odogwu
proses menarik kebijakan organisasi Christoper,
individu secara tepat dalam mendukung Oktober 2013

waktu, dengan jumlah
yang cukup dan dengan
kualifikasi yang sesuai
untuk melamar
pekerjaan di organisasi.
(Myrna Gusdorf,
2008)

Waktu Pelaksanaan

Sumber-sumber

Rekrutmen

proses rekrutmen.

Tingkat kesesuaian
waktu pelaksanaan
proses rekrutmen

dengan target yang

ditentukan.

Tingkat kemampuan
sumber-sumber
rekrutmen dalam
memenuhi kebutuhan

organisasi.
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Kendala Rekrutmen

Tingkat toleransi atas
kendala-kendala yang
dihadapi selama proses

rekrutmen.

Seleksi (X2)

Seleksi adalah
pengumpulan informasi
tentang pelamar untuk
memutuskan siapa
yang cocok dan harus
digunakan pada setiap
posisi pekerjaan.
(Shen, J. & Edwrads,
V., 2004)

Metode Seleksi

Prosedur

Pelaku Seleksi

Peserta Seleksi

Deskripsi pekerjaan

Tingkat ketepatan
metode seleksi yang

digunakan.

Tingkat efektifitas

dalam prosedur seleksi.

Tingkat kemampuan
karyawan internal
dalam menyeleksi

calon karyawan.

Tingkat kualitas peserta

seleksi.

Tingkat kejelasan
deskripsi pekerjaan

dalam proses seleksi.

Likert 1-5

Ellyta
Yullyanti ,
September -
Desember
2009
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Spesifikasi pekerjaan

Sarana dan Prasarana
Seleksi

Kendala seleksi

Tingkat ketepatan
kejelasan spesifikasi
pekerjaan dalam proses

seleksi.

Tingkat kemampuan
sarana dan prasarana
dalam menunjang

proses seleksi.

Tingkat toleransi atas
kendala-kendala yang
dihadapi selama proses

seleksi

Kinerja Karyawan

(Y)

Kinerja karyawan
adalah penggunaan
pengetahuan,
keterampilan,
pengalaman dan
kemampuan, untuk
melakukan misi yang
ditugaskan diperlukan
agar efisien dan efektif.
( DoBrin, A . J 2006)

Pengetahuan

Kehandalan

Tingkat pengetahuan
karyawan dalam
menyelesaikan

pekerjaan.

Tingkat kehandalan
karyawan dalam
menjaga kualitas, mutu
pekerjaaan, ketelitian

dan ketepatan waktu

Likert 1-5

Neelam Tahir,
Israr Khan
Yousafzai, Dr.
Shahid Jan,
Muhammad
Hashim, April
2014.
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pekerjaan.
3. Produktifitas Tingkat produktifitas

karyawan dalam

bekerja.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik pengambilan Sampel

Sampel dari penelitian ini adalah level manajerial hinggal level teratas di
PT Arwana Citramulia Tbk di Sentra Niaga Puri. Dari populasi yang berjumlah 69
orang dapat ditarik sebagai sampel yang dibutuhkan penulis.

Jalaluddin Rakhmat mengemukakan dalam buku Metode Penelitian

Komunikasi (2012:82) bahwa menghitung ukuran sampel didasarkan pada

pendugaan proporsi populasi dengan rumus Yamane, yaitu n =

Nd?+1
Keterangan :

n = jumlah sampel

N = Populasi

d? = Presisi

maka LZ=40.82 di bulatkan menjadi 41. Sampel yang diambil oleh
69(10%)2+1

penulis sebanyak 42 responden dari keseluruhan populasi yang ada. Metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah sampel non-probabilitas.
Jalaluddin Rakhmat mengemukakan dalam buku Metode Penelitian Komunikasi
(2012:78) bahwa sampel non-probabilitas adalah pengambilan sampel tertentu
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, kita memperoleh sampel
pertimbangan(judgmental sampling). Dalam penelitian ini penulis menggunakan
skala likert. Umar Sekaran dan Roger Bougie mengemukakan dalam buku
Research For Business (2010:180) bahwa skala likert adalah skala dirancang
untuk menguji seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan

pada skala lima poin.
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Alternatif pernyataanya, misalnya adalah dari setuju sampai tidak setuju,
senang sampai tidak senang, puas sampai tidak puas atau baik sampai tidak baik.
Dimana responden diminta untuk mengisi pernyataan dalam skala. Setiap kolom

memilki skor angka yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut :

Sangat Setuju :poin 5
Setuju : poin 4
Cukup : poin 3
Tidak Setuju : poin 2

Sangat Tidak Setuju : poin 1
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1  Uji Instrumen
3.6.1.1 Uji Validitas
Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:49) bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:53) bahwa uji bartlett of sphericity adalah uji statistik untuk menentukan
ada atau tidaknya korelasi antar variabel. Alat uji lain yang digunakan untuk
mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan
analisis faktor adalah kaiser-meyer-olkin measure of sampling adequacy (kmo

msa).
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Nilai dari kmo bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang harus
dikehendaki harus > 0.50 untuk dapat dilakukan analisis faktor.
3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:45) bahwa uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam hal ini untuk
mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha (&) dan apabila suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >
0.60.

3.6.2  Uji Asumsi Klasik
3.6.2.1 Uji Multikoloniearitas

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:95) bahwa uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation

factor (vif).
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Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai vif tinggi (karena vif=
1/tolerance). "Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10. Setiap peneliti harus menentukan
tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir.
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:125) bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. " Dalam hal ini untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan melalui 2 dasar analisis yaitu, jika ada
pola tertentu, seperti titi-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas dan juga jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3.6.2.3 Uji Normalitas

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:147) bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal.

Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya.

3.6.3  Uji Model
3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:163) bahwa koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

3.6.4 Uji Hipotesis
3.6.4.1 Analisis Regresi Berganda

Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate
(2006:85) bahwa analisis regresi adalah studi yang mengenai ketergantungan
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan
untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.

Kurniawan Pinardi..., Analisis Pengaruh, FB UMN, 2016



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi berganda yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap Kinerja

karyawan.

Keterangan ©
Y = Kinerja Kary;
a = Kostanta

X1 = Rekrutmen
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3.6.4.2 Uji Parsial (Uji T)
Imam Ghozali mengemukakan dalam buku Aplikasi Analisis Multivariate

(2006:164) bahwa uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel indeg

is Multivariate

bersama-sama ¢ i variabel
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